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Abstrak. Industri minyak dan gas bumi memiliki peran penting dalam 

perekonomian Indonesia, dengan PT Pertamina Hulu Rokan sebagai salah satu 

pengelola ladang minyak. Dalam operasionalnya, PT Pertamina Hulu Rokan 

Zona 4 Field Limau menghadapi tantangan terkait pencatatan absensi Tenaga 

Kerja Jasa Penunjang (TKJP) yang masih menggunakan sistem manual. Hal 

ini menyebabkan ketidaktepatan data dan risiko manipulasi informasi, yang 

berdampak pada penggajian dan pengawasan kinerja pegawai. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang aplikasi absensi berbasis web yang dilengkapi 

dengan fitur geofencing, untuk memverifikasi kehadiran karyawan 

berdasarkan lokasi fisik mereka. Metode penelitian yang digunakan adalah . 

Rapid Application Development (RAD), yang mencakup requirements 

planning, design workshop, dan implementation. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi ini berhasil meningkatkan efisiensi dalam 

pencatatan absensi, mengurangi risiko manipulasi data, serta mempercepat 

proses administrasi penggajian. Sistem ini juga mendukung pengawasan 

karyawan secara lebih akurat. Kesimpulannya, aplikasi absensi berbasis web 

ini memberikan kontribusi positif bagi efisiensi operasional dan pengelolaan 

tenaga kerja di PT Pertamina Hulu Rokan Zona 4 Field Limau. 

 

 

Abstract. The oil and gas industry plays a crucial role in Indonesia's 

economy, with PT Pertamina Hulu Rokan being one of the operators of oil 

fields. In its operations, PT Pertamina Hulu Rokan Zona 4 Field Limau faces 

challenges related to the attendance recording of Supporting Service Workers 

(TKJP), which is still done manually. This results in data inaccuracies and the 

risk of information manipulation, affecting payroll and employee performance 

monitoring. This research aims to design a web-based attendance application 

equipped with a geofencing feature to verify employee attendance based on 

their physical location. The research method used is Rapid Application 

Development (RAD), which includes requirements planning, design 

workshop, and implementation. The results of the study show that this 

application successfully improves attendance recording efficiency, reduces 

the risk of data manipulation, and accelerates payroll administration 

processes. The system also supports more accurate employee monitoring. In 

conclusion, this web-based attendance application contributes positively to 

operational efficiency and workforce management at PT Pertamina Hulu 

Rokan Zona 4 Field Limau. 
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1. PENDAHULUAN  

Industri minyak dan gas bumi memiliki 

peran vital dalam perekonomian global, 

termasuk di Indonesia, di mana optimalisasi 

sumber daya dapat meningkatkan pendapatan 

negara. PT Pertamina Hulu Rokan, khususnya 

Zona 4 Field Limau, menghadapi tantangan 

dalam pengelolaan Tenaga Kerja Jasa 

Penunjang (TKJP) yang berperan penting 

dalam operasional harian. Dengan kompleksitas 

operasi yang terus meningkat, perusahaan 

membutuhkan sistem manajemen tenaga kerja 

berbasis data untuk memonitor kehadiran 

secara akurat dan efisien. Namun, keterbatasan 

sistem absensi manual yang masih digunakan 

saat ini menimbulkan berbagai masalah, seperti 

ketidaktepatan data, risiko manipulasi, 

keterlambatan penggajian, serta pengawasan 

kinerja yang kurang optimal. Kondisi ini 

diperburuk oleh variasi jadwal kerja, lokasi 

operasional yang tersebar, dan kebutuhan 

pencatatan kehadiran yang akurat, sehingga 

berdampak pada efisiensi pengolahan data dan 

pengambilan keputusan yang tidak tepat waktu. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, 

dibutuhkan pengembangan sebuah aplikasi 

absensi berbasis web yang dilengkapi dengan 

fitur geofencing untuk memantau lokasi 

karyawan. Aplikasi ini diharapkan dapat 

mengotomatisasi pencatatan absensi karyawan 

TKJP, meminimalkan kesalahan pencatatan 

manual, serta meningkatkan akurasi dan 

transparansi data kehadiran. Dengan teknologi 

geofencing, kehadiran karyawan dapat 

diverifikasi berdasarkan lokasi fisik mereka, 

sehingga mengurangi risiko manipulasi data 

dan meningkatkan keandalan sistem. 

Pengembangan aplikasi absensi ini akan 

dilakukan menggunakan metode Waterfall. 

Metode Waterfall Software Development Life 

Cycle (SDLC), pengembangan yang cepat, 

sehingga dapat menghemat waktu dan 

mempercepat proses pengembangan sistem. 

Framework Laravel akan digunakan sebagai 

kerangka kerja pengembangan, mengingat 

framework ini memiliki fitur-fitur yang 

memungkinkan pengembang untuk 

membangun aplikasi web yang kompleks dan 

efisien [1].  

Penelitian ini diharapkan memberikan solusi 

yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi 

operasional PT , PT Pertamina Hulu Rokan  

Zona 4 Field Limau khususnya dalam 

manajemen absensi TKJP. Dengan data absensi 

yang akurat dan terverifikasi secara otomatis, 

perusahaan dapat mengambil keputusan yang 

lebih tepat dalam hal pengelolaan kinerja, 

penggajian, serta perencanaan operasional 

jangka panjang. Aplikasi ini juga akan 

mendukung pengawasan karyawan di lapangan 

secara berkelanjutan, sekaligus memberikan 

dampak positif pada produktivitas dan 

kesejahteraan karyawan secara keseluruhan 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Website 

Website dapat diartikan sebagai 

sekumpulan halaman yang digunakan untuk 

menampilkan berbagai jenis informasi, seperti 

teks, gambar statis atau bergerak, animasi, 

suara, atau kombinasi dari semuanya, baik 

yang bersifat statis maupun dinamis. 

Halaman-halaman ini saling terhubung 

membentuk suatu jaringan yang terorganisir. 

Hubungan antara satu halaman web dengan 

halaman lainnya disebut hyperlink, dan teks 

yang digunakan untuk menghubungkan 

halaman-halaman tersebut disebut hypertext 

[2]. 

2.2. Hypertext Preprocessor (PHP) 

PHP adalah bahasa pemrograman 

berbasis web yang pertama kali 

dikembangkan oleh Rasmus Lerdorf pada 

tahun 1994. Awalnya, PHP diciptakan untuk 

mencatat pengunjung pada situs web pribadi 

Rasmus. PHP dirancang khusus untuk 

membangun aplikasi berbasis web dan sangat 

mudah dipelajari oleh siapa saja. Selain itu, 

PHP tersedia secara gratis dan sering 

digunakan oleh para pengembang web untuk 

menciptakan situs dinamis [3]. 

2.3. Framework 

Framework adalah kerangka kerja yang 

berisi kumpulan skrip, terutama berupa kelas 

dan fungsi, yang dirancang untuk membantu 

developer atau programmer dalam 

menyelesaikan berbagai masalah 

pemrograman, seperti mengelola koneksi ke 

database, pemanggilan variabel, atau 

pengelolaan file. Dengan menggunakan 

framework, developer dapat lebih fokus pada 

pengembangan aplikasi inti dan mempercepat 
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proses pembangunan aplikasi secara 

keseluruhan[4]. 

2.4. Laravel 

Laravel adalah sebuah framework 

web berbasis PHP yang open-source dan 

tidak berbayar, diciptakan oleh Taylor 

Otwell dan diperuntukkan untuk 

pengembangan aplikasi web yang 

menggunakan pola MVC [5]. 

2.5. MVC (Model View Controller) 

Model, View, Controller (MVC) 

adalah arsitektur pengembangan aplikasi 

yang berfokus pada tiga komponen utama. 

Setiap komponen memiliki peran, 

tanggung jawab, dan logika tersendiri, 

yang membantu meningkatkan efisiensi 

kinerja aplikasi[6]. 

2.6. XAAMP 

XAMPP adalah perangkat lunak server 

yang dapat dijalankan pada berbagai sistem 

operasi, seperti Windows, macOS, dan Linux. 

Dengan XAMPP, aplikasi web atau CMS, 

seperti Joomla, Drupal, dan WordPress, dapat 

dijalankan dengan mudah. Perangkat lunak ini 

merupakan server web Apache yang 

dilengkapi dengan server database MySQL 

dan mendukung bahasa pemrograman PHP 

untuk pengembangan website dinamis. 

XAMPP dirancang untuk mendukung sistem 

operasi Windows dan Linux [7]. 

3. METODE PENELITIAN  

 Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode Rapid Application 

Development. Rapid Application Development 

(RAD) adalah metode pengembangan sistem 

yang mengikuti urutan linier dan menekankan 

pada siklus pengembangan yang cepat, 

sehingga dapat menghemat waktu dan 

mempercepat proses pengembangan sistem. 

Penggunaan metode RAD dalam perancangan 

perangkat lunak dapat meningkatkan efisiensi 

dalam pengembangan dan pemeliharaan sistem. 

Dalam pengembangan aplikasi secara 

konvensional, waktu yang dibutuhkan minimal 

180 hari, sementara dengan metode RAD, 

aplikasi dapat diselesaikan dalam waktu hanya 

30 hingga 90 hari [8]. Berikut ini adalah tahapan 

dari metode Rapid Application Development : 

3.1. Requirements Planning 

  Pada fase Requirements Planning  

dilakukan evaluasi terhadap alur kerja 

manajemen absensi yang sedang berjalan. 

Spesifikasi kebutuhan sistem, termasuk apa 

saja yang dibutuhkan untuk pengembangan 

sistem absensi, dianalisis secara mendalam. 

Fase analisis ini juga mencakup pembuatan 

perancangan yang relevan dengan proyek 

pengembangan sistem absensi TKJP di PT 

Pertamina Hulu Rokan. Proses ini dilakukan 

untuk memastikan semua kebutuhan dalam 

pembangunan sistem absensi terpenuhi secara 

rinci. 

3.2. Design Workshop  

 Pada tahap ini, client dan developer terus 

berdiskusi untuk menentukan bagaiman 

desain alur kerja manajemen dan desain 

pemrograman yang diperlukan untuk 

pengembangan sistem absensi TKJP. Desain 

ini mencakup pembuatan Database, Entity 

Relationship Diagram (ERD), serta 

perancangan antarmuka sistem yang 

digunakan oleh para pengguna di lapangan. 

3.3. Implementation   

 Fase implementasi melibatkan penerapan 

rancangan dari tahap-tahap sebelumnya, 

termasuk melakukan uji coba sistem. 

Aktivitas yang dilakukan antara lain 

pembuatan database sesuai dengan skema 

yang dirancang, pengembangan sistem 

absensi berdasarkan desain yang sudah dibuat, 

serta pengumpulan data yang berkaitan 

dengan proses absensi di PT Pertamina Hulu 

Rokan Zona 4 Field Limau. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Analisis Kebutuhan 

4.1.1. Kebutuhan Fungsional  

Kebutuhan fungsional adalah 

kebutuhan terkait fasilitas yang diperlukan 

dan aktivitas yang akan dilakukan oleh sistem 

secara keseluruhan. Kebutuhan ini mencakup 

proses-proses yang akan dijalankan oleh 

sistem serta informasi-informasi yang harus 

ada dan dihasilkan oleh system [9]. Aplikasi 

absensi berbasis web untuk PT Pertamina 

Hulu Rokan diharapkan dapat memenuhi 

beberapa fungsi berikut: 
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1. Fungsi Utama Sistem: 

a. Sistem dapat mencatat absensi 

karyawan TKJP sesuai dengan 

lokasi tempat pegawai dalam 

radius tertentu. 

b. Sistem dapat menampilkan data 

kehadiran karyawan. 

c. Sistem dapat menghitung total 

kehadiran karyawan per bulan. 

d. Sistem dapat menampilkan 

laporan absensi berdasarkan 

lokasi kerja. 

2. Fungsi User Admin: 

a. Mengelola data karyawan TKJP. 

b. Mengelola jadwal kerja 

karyawan. 

c. Mengelola lokasi kerja dengan 

fitur geofencing. 

d. Mengelola laporan absensi harian 

serta bulanan. 

e. Menambahkan jadwal libur. 

f. Mereset password akun karyawan 

ke password default. 

g. Mengubah password akun. 

3. Fungsi User Karyawan TKJP: 

a. Melakukan absensi secara 

otomatis berdasarkan lokasi fisik 

yang terdeteksi. 

b. Melihat riwayat absensi pribadi. 

c. Mengubah password akun. 

d. Mengabsen pada jam masuk dan 

jam pulang. 

 

4.1.2. Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional adalah 

kebutuhan yang mendukung sistem informasi 

dan berperan dalam memastikan kelancaran 

operasional sistem tersebut [10]. Berikut 

Kebutuhan non-fungsional: 

1. Sistem berbasis web 

Dapat diakses melalui browser tanpa 

perlu menginstal aplikasi tambahan. 

2. Aksesibilitas 

Sistem harus dapat diakses dari 

berbagai perangkat (komputer, tablet, 

smartphone) baik di kantor maupun di 

lapangan. 

3. Keamanan 

Data absensi harus dilindungi dengan 

mekanisme otentikasi yang kuat 

untuk mencegah akses yang tidak sah. 

4. Responsif dan real-time 

Sistem harus mampu menampilkan 

data absensi dan lokasi karyawan 

secara instan. 

5. Scalability 

Sistem harus mendukung 

penambahan jumlah karyawan TKJP 

seiring dengan kebutuhan 

perusahaan. 

4.2. Desain Aplikasi 

4.2.1. Diagram Use Case 

Diagram use case adalah model yang 

digunakan untuk menggambarkan perilaku 

dari sebuah sistem informasi yang akan 

dikembangkan [11]. Diagram Use Case dari 

aplikasi absensi pegawai TKJP adalah sebagai 

berikut : 

 
Gambar 1. Diagram Use Case 

4.2.2. Activity Diagram 

Activity Diagram memberikan 

dukungan untuk memodelkan dan 

menjelaskan berbagai proses yang 

berlangsung dalam sistem, sehingga 

memudahkan pemahaman tentang cara kerja 

sistem serta interaksinya dengan pengguna 

dan sistem lainnya [12]. Activity Diagram 

Pegawai TKJP dari aplikasi absensi pegawai 

TKJP adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 2. Activity Diagram Pegawai TKJP 
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Activity Diagram Admin dari aplikasi 

absensi pegawai TKJP adalah sebagai berikut 

: 

 
Gambar 3. Activity Diagram Admin 

4.2.3. Entity Relationship Diagram 

(ERD) 

ERD (Entity Relationship Diagram) 

adalah diagram yang menggambarkan 

struktur basis data secara konseptual. 

Sebagian besar RDBMS menggunakan ERD 

sebagai model konseptual untuk basis data. 

ERD terdiri dari tiga elemen dasar, yaitu 

entitas, atribut, dan relasi. Entitas merupakan 

objek yang menjadi fokus dalam suatu basis 

data, sementara informasi yang terdapat 

dalam entitas tersebut disebut atribut. Relasi 

menggambarkan hubungan antar entitas [13]. 
ERD dari aplikasi absensi pegawai TKJP 

adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 4. Entity Relationship Diagram 

(ERD) 

4.3. Implementasi 

4.3.1. Halaman Login 

Halaman Login Merupakan halaman 

yang pertama kali muncul saat membuka web. 

User dapat melakukan login apabila mengisi 

form login dengan password yang benar.  

Halaman Login dari aplikasi absensi pegawai 

TKJP adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 5. Halaman Login 

4.3.2. Halaman dashboard 

Halaman dashboard merupakan 

halaman utama dari aplikasi absensi TKJP. 

Halaman ini bisa di akses apabila memasukan 

username dan password yang benar. Pada 

halaman ini terdapat rekap absen bulan ini. 

Halaman dashboard dari aplikasi absensi 

pegawai TKJP adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 6. Halaman dashboard 

4.3.3. Halaman histori 

 
Gambar 7. Halaman histori 

Halaman histori adalah sebuah halaman 

yang memungkinkan pengguna untuk 

mengakses dan meninjau riwayat absensi 

mereka, termasuk data kehadiran dari bulan-

bulan serta tahun-tahun sebelumnya. Di 

halaman ini, pengguna dapat melihat detail 
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absensi, seperti waktu masuk dan keluar setiap 

harinya, serta informasi lain terkait kehadiran 

yang telah tercatat dalam periode waktu yang 

dipilih. 

4.3.4. Halaman Profil 

 
Gambar 8. Halaman Profil 

Halaman Profil adalah sebuah area di 

dalam sistem yang memungkinkan pengguna 

untuk melakukan perubahan dan pembaruan 

terhadap informasi pribadi mereka. Di 

halaman ini, pengguna dapat mengubah 

nomor telepon yang terdaftar untuk 

memastikan kontak yang lebih akurat dan up-

to-date. Selain itu, pengguna juga memiliki 

opsi untuk mengganti kata sandi (password) 

demi meningkatkan keamanan akun mereka. 

Tak hanya itu, halaman ini juga menyediakan 

fitur untuk memperbarui foto profil, yang 

memungkinkan pengguna untuk mengunggah 

gambar terbaru sehingga dapat 

merepresentasikan diri mereka dengan lebih 

baik. 

4.3.5. Halaman absensi  

 
Gambar 9. Halaman absensi 

Halaman absensi adalah sebuah fitur 

yang disediakan untuk pengguna guna mencatat 

dan memverifikasi kehadiran mereka secara 

resmi, baik ketika memulai aktivitas kerja 

maupun saat menyelesaikan atau mengakhiri 

jam kerja. Pada halaman ini, pengguna dapat 

melakukan pencatatan waktu masuk saat 

mereka memulai pekerjaan, serta mencatat 

waktu pulang ketika pekerjaan telah selesai. 

5. KESIMPULAN  

 Kesimpulan dari penelitian ini tentang 

perancangan dan pembangunan Aplikasi 

Absensi Pegawai TKJP Di PT Pertamina Hulu 

Rokan Regional 1  Zona 4 Limau Field dapat 

dirangkum sebagai berikut 

1. Aplikasi berbasis web untuk absensi 

yang menggunakan teknologi 

geotagging mempermudah proses 

pencatatan kehadiran karyawan. Sistem 

ini memungkinkan pencatatan 

kehadiran secara tepat waktu dan 

akurat berdasarkan lokasi fisik 

karyawan. Dengan adanya aplikasi ini, 

perusahaan tidak lagi memerlukan 

absensi manual yang sering memakan 

waktu dan berpotensi menimbulkan 

kesalahan. 

2. Penerapan teknologi geotagging dalam 

aplikasi ini mengurangi risiko 

terjadinya manipulasi data absensi. 

Proses verifikasi kehadiran dilakukan 

secara otomatis berdasarkan lokasi 

karyawan, sehingga kemungkinan 

manipulasi atau pemalsuan data 

menjadi lebih kecil. 

3. Aplikasi absensi berbasis geotagging 

memberikan kontribusi signifikan 

dalam mempermudah manajemen 

tenaga kerja, khususnya bagi Tenaga 

Kerja Jasa Penunjang (TKJP) yang 

terlibat dalam kegiatan operasional 

sehari-hari. Sistem ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi, tetapi juga 

memperbaiki proses pengawasan 

operasional dan memperkuat dasar 

pengambilan keputusan perusahaan 

yang lebih akurat karena didasarkan 

pada data yang valid. 

 

 Saran untuk penelitian selanjutnya antara 

lain : 

1. Aplikasi ini dapat ditingkatkan dengan 

menambahkan fitur deteksi wajah 

untuk memvalidasi kehadiran 

karyawan secara lebih akurat, sehingga 

memperkecil kemungkinan manipulasi 
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oleh pihak lain. 

2. Aplikasi ini saat ini terbatas pada 

penggunaan di satuan kerja TKJP. Di 

masa mendatang, disarankan untuk 

memperluas penggunaan aplikasi ini ke 

seluruh satuan kerja di PT Pertamina 

Hulu Rokan untuk mencapai efisiensi 

yang lebih besar di semua departemen. 

3. Integrasi aplikasi absensi dengan 

sistem manajemen karyawan yang 

lebih akan memberikan nilai tambah 

yang signifikan dalam pengelolaan 

operasional perusahaan secara 

menyeluruh 
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